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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga makalah yang berjudul “Hubungan Antara Islam dan Ilmu Pengetahuan” ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh dengan ilmu dan peradaban.
Makalah ini disusun untuk menjelaskan bagaimana Islam memandang ilmu pengetahuan, bagaimana sejarah perkembangan ilmu dalam peradaban Islam, serta bagaimana relevansi hubungan tersebut dalam kehidupan modern. Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran sangat diharapkan demi perbaikan di masa yang akan datang.
Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan bagi para pembaca.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Sejak turunnya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad SAW dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1–5, umat Islam telah diperintahkan untuk membaca dan mencari ilmu. Perintah tersebut menunjukkan bahwa ilmu memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ajaran Islam. Al-Qur’an juga banyak mendorong manusia untuk berpikir, meneliti, dan mengamati alam semesta sebagai tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Dengan demikian, Islam tidak hanya mengatur aspek spiritual dan ibadah, tetapi juga mendorong pengembangan intelektual dan rasionalitas.
Dalam sejarah peradaban, Islam pernah mencapai masa keemasan ilmu pengetahuan, terutama pada abad pertengahan. Banyak ilmuwan Muslim yang memberikan kontribusi besar dalam berbagai bidang seperti matematika, kedokteran, astronomi, dan filsafat. Tokoh-tokoh seperti Ibnu Sina dan Al-Khawarizmi menjadi bukti bahwa ajaran Islam selaras dengan perkembangan sains. Karya-karya mereka tidak hanya berpengaruh di dunia Islam, tetapi juga menjadi rujukan penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan di Eropa. Hal ini menunjukkan bahwa Islam dan ilmu pengetahuan memiliki hubungan yang erat dan saling mendukung dalam membangun peradaban yang maju.
Namun, di era modern sering muncul anggapan bahwa agama dan ilmu pengetahuan bertentangan. Pandangan ini menimbulkan pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, sebagai bagian dari tugas akademik, penting untuk mengkaji kembali hubungan antara Islam dan ilmu pengetahuan secara lebih mendalam dan objektif. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa Islam dan ilmu pengetahuan pada hakikatnya saling melengkapi serta relevan dalam menghadapi tantangan perkembangan sains dan teknologi di masa kini.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan Islam terhadap ilmu pengetahuan?
2. Apa saja ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan ilmu?
3. Bagaimana sejarah perkembangan ilmu dalam peradaban Islam?
4. Bagaimana relevansi hubungan Islam dan ilmu pengetahuan di era modern?
C. Tujuan Penulisan
1. Menjelaskan pandangan Islam terhadap ilmu pengetahuan.
2. Menguraikan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan ilmu.
3. Mendeskripsikan perkembangan ilmu dalam peradaban Islam.
4. Menjelaskan relevansi hubungan Islam dan ilmu di masa kini.



BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Pengertian Islam
Secara etimologis, kata Islam berasal dari bahasa Arab aslama yang berarti berserah diri, tunduk, dan patuh kepada Allah SWT. Secara terminologis, Islam adalah agama yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman hidup yang menyeluruh bagi seluruh umat manusia. Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan (hablum minallah), tetapi juga hubungan manusia dengan sesama (hablum minannas) dan dengan alam semesta. Oleh karena itu, Islam merupakan sistem ajaran yang komprehensif (syāmil) dan universal (‘ālamī).
[image: ]Al-Qur’an menegaskan fungsi Islam sebagai petunjuk hidup dalam QS. Al-Baqarah ayat 2:
“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa.”
Ayat ini menunjukkan bahwa Islam hadir sebagai pedoman dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas intelektual dan ilmiah. Selain itu, dalam QS. An-Nahl ayat 89 disebutkan bahwa Al-Qur’an diturunkan sebagai penjelas atas segala sesuatu dan sebagai petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa Islam memiliki dimensi normatif sekaligus epistemologis dalam membimbing manusia memperoleh pengetahuan yang benar.
Dalam perspektif pemikiran Islam modern, Seyyed Hossein Nasr (1992) menjelaskan bahwa Islam memiliki pandangan dunia (worldview) berbasis tauhid yang memandang seluruh realitas sebagai satu kesatuan yang bersumber dari Allah. Konsep tauhid ini menjadi dasar integrasi antara agama dan ilmu pengetahuan dalam peradaban Islam klasik. Sementara itu, Syed Muhammad Naquib al-Attas (1980) menegaskan bahwa dalam Islam, ilmu tidak bersifat bebas nilai, melainkan terikat pada adab dan tanggung jawab moral. Artinya, Islam tidak hanya mendorong pencarian ilmu, tetapi juga mengarahkan tujuan dan penggunaannya agar sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan.

Dalam berbagai kajian akademik, seperti yang dipublikasikan dalam Journal of Islamic Studies dan Zygon: Journal of Religion and Science, dijelaskan bahwa Islam memiliki tradisi intelektual yang kuat dan tidak memisahkan antara dimensi spiritual dan rasional. Dengan demikian, secara teoretis Islam dapat dipahami sebagai agama yang menyediakan landasan filosofis dan etis bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

B. Pengertian Ilmu Pengetahuan
Ilmu pengetahuan secara umum adalah hasil usaha manusia dalam memahami realitas melalui proses sistematis yang melibatkan observasi, eksperimen, penalaran logis, dan verifikasi. Dalam filsafat ilmu, ilmu memiliki ciri-ciri objektif, metodologis, sistematis, dan dapat diuji kebenarannya. Ilmu berkembang melalui proses penelitian yang berkelanjutan dan terbuka terhadap koreksi.
Namun dalam perspektif Islam, konsep ilmu (‘ilm) memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan pengertian ilmiah modern yang hanya berbasis empirisme. Kata ‘ilm dan turunannya disebut lebih dari 700 kali dalam Al-Qur’an, menunjukkan betapa sentralnya posisi ilmu dalam ajaran Islam. Dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11, Allah berfirman:

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.”

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam Islam. Selain itu, QS. Az-Zumar ayat 9 menyatakan:
[image: ]
(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran.

Ayat tersebut menegaskan perbedaan derajat antara orang yang berilmu dan yang tidak berilmu. Bahkan, Al-Qur’an juga mendorong observasi ilmiah terhadap alam sebagaimana dalam QS. Yunus ayat 101:
[image: ]
“Katakanlah: Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.”

Ayat ini menjadi dasar teologis bagi pengembangan ilmu pengetahuan berbasis pengamatan terhadap fenomena alam.
Menurut Azyumardi Azra (1999), dalam sejarah pendidikan Islam klasik tidak terdapat dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Ilmu-ilmu rasional seperti matematika, astronomi, dan kedokteran berkembang seiring dengan ilmu-ilmu keagamaan seperti tafsir dan fikih. Sementara itu, Seyyed Hossein Nasr (1992) menyatakan bahwa dalam peradaban Islam, ilmu dipahami sebagai sarana untuk mengenal Tuhan melalui pemahaman terhadap ciptaan-Nya. Dengan kata lain, aktivitas ilmiah merupakan bagian dari refleksi spiritual.

Kajian dalam jurnal Islamic Studies dan Zygon: Journal of Religion and Science juga menunjukkan bahwa epistemologi Islam mengakui tiga sumber utama ilmu, yaitu wahyu, akal, dan pengalaman empiris. Ketiganya tidak saling bertentangan, melainkan saling melengkapi. Dengan demikian, ilmu pengetahuan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk menguasai alam, tetapi juga untuk mewujudkan kemaslahatan umat dan mendekatkan manusia kepada Allah SWT.

BAB III
SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU DALAM PERADABAN ISLAM


Perkembangan ilmu pengetahuan dalam peradaban Islam mencapai puncaknya pada masa yang sering disebut sebagai The Golden Age of Islam, yakni sekitar abad ke-8 hingga ke-14 M. Pada periode ini, dunia Islam menjadi pusat intelektual global yang melahirkan berbagai penemuan dan karya ilmiah monumental. Faktor utama yang mendorong kemajuan tersebut adalah dorongan teologis dari Al-Qur’an dan Hadis untuk menuntut ilmu, serta dukungan politik dari para khalifah Dinasti Abbasiyah. Dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1–5, Allah SWT memerintahkan manusia untuk membaca dan belajar, sedangkan dalam QS. Yunus ayat 101 Allah berfirman:
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“Katakanlah: Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.”

Ayat ini menjadi landasan teologis bagi tradisi observasi ilmiah dalam Islam. Umat Islam memandang penelitian terhadap alam sebagai bentuk penghayatan terhadap tanda-tanda (ayat) kebesaran Allah SWT.

Salah satu pusat perkembangan ilmu pengetahuan pada masa itu adalah Baitul Hikmah (Bayt al-Hikmah) di Baghdad yang didirikan pada masa Khalifah Al-Ma’mun. Lembaga ini berfungsi sebagai pusat penerjemahan karya-karya Yunani, Persia, dan India ke dalam bahasa Arab, sekaligus sebagai pusat penelitian dan diskusi ilmiah. Menurut penelitian yang dipublikasikan dalam Journal of Islamic Studies, gerakan penerjemahan ini menjadi fondasi penting bagi perkembangan sains dalam dunia Islam karena memungkinkan integrasi antara warisan ilmu klasik dengan pemikiran Islam. Tradisi ilmiah ini kemudian melahirkan metode eksperimental yang lebih sistematis dibandingkan tradisi sebelumnya.

Beberapa tokoh ilmuwan Muslim memberikan kontribusi besar dalam berbagai bidang. Ibnu Sina dikenal sebagai tokoh besar dalam bidang kedokteran. Karyanya Al-Qanun fi al-Tibb (The Canon of Medicine) menjadi rujukan utama di universitas-universitas Eropa hingga abad ke-17. Ia tidak hanya mengembangkan teori medis Yunani, tetapi juga melakukan observasi klinis yang sistematis. Menurut kajian dalam Islamic Medical Journal, metode klasifikasi penyakit yang dikembangkan Ibnu Sina menunjukkan pendekatan rasional dan empiris yang maju pada zamannya.
Di bidang matematika, Al-Khawarizmi dikenal sebagai pelopor aljabar melalui karyanya Al-Kitab al-Mukhtasar fi Hisab al-Jabr wal-Muqabala. Dari istilah al-jabr inilah lahir kata “algebra”. Ia juga memperkenalkan sistem angka Hindu-Arab yang kemudian menyebar ke Eropa. Kontribusinya diakui dalam berbagai penelitian sejarah sains, termasuk dalam jurnal Historia Mathematica, yang menyebutkan bahwa metode algoritmik Al-Khawarizmi menjadi dasar perkembangan matematika modern.

Dalam bidang optika dan fisika, Ibnu Al-Haytham (Alhazen) dikenal sebagai pelopor metode ilmiah eksperimental. Melalui karyanya Kitab al-Manazir, ia menjelaskan teori penglihatan berdasarkan eksperimen cahaya dan lensa. Banyak sejarawan sains menyebutnya sebagai “Bapak Optika Modern”. Artikel dalam Journal for the History of Arabic Science menegaskan bahwa pendekatan eksperimental Ibnu Al-Haytham mendahului metode ilmiah yang kemudian berkembang di Eropa pada masa Renaisans.

Sementara itu, Al-Biruni memberikan kontribusi besar dalam bidang astronomi, geografi, dan geodesi. Ia melakukan pengukuran keliling bumi dengan tingkat akurasi yang mengagumkan untuk ukuran zamannya. Dalam QS. Ar-Rahman ayat 33, Allah berfirman:
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“Wahai golongan jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah…”

Ayat ini sering dipahami sebagai dorongan eksplorasi dan pengkajian alam semesta. Semangat eksploratif tersebut tercermin dalam karya-karya Al-Biruni yang meneliti berbagai wilayah dan fenomena alam secara sistematis.

Kontribusi para ilmuwan Muslim ini tidak hanya bermanfaat bagi dunia Islam, tetapi juga menjadi jembatan bagi transfer ilmu ke Eropa melalui Andalusia dan Sisilia. Banyak karya mereka diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan menjadi referensi utama dalam kebangkitan intelektual Eropa. Menurut penelitian dalam Zygon: Journal of Religion and Science, peradaban Islam memainkan peran sentral dalam menjaga, mengembangkan, dan mentransmisikan ilmu pengetahuan klasik ke dunia Barat.

Dengan demikian, sejarah perkembangan ilmu dalam peradaban Islam menunjukkan bahwa ajaran Islam memiliki hubungan erat dengan kemajuan sains. Dorongan Al-Qur’an untuk berpikir, meneliti, dan memahami alam semesta melahirkan tradisi ilmiah yang kuat dan berpengaruh secara global. Masa keemasan Islam menjadi bukti historis bahwa integrasi antara iman dan rasio mampu melahirkan peradaban yang maju dan berkontribusi besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dunia

BAB IV
HUBUNGAN ISLAM DAN ILMU PENGETAHUAN

A. Islam Mendorong Penggunaan Akal
Islam merupakan agama yang sangat menekankan pentingnya penggunaan akal (‘aql) dalam memahami ajaran agama maupun realitas kehidupan. Al-Qur’an secara berulang kali menggunakan ungkapan seperti afalā ta‘qilūn (tidakkah kamu berpikir), afalā tatafakkarūn (tidakkah kamu merenung), dan ulū al-albāb (orang-orang yang berakal). Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis dan reflektif merupakan bagian integral dari ajaran Islam. Dalam QS. Ali ‘Imran ayat 190–191, Allah SWT berfirman:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal.”

Ayat ini menegaskan bahwa pengamatan terhadap fenomena alam adalah aktivitas intelektual yang bernilai spiritual. Selain itu, QS. Az-Zumar ayat 9 menyatakan:

“Katakanlah: Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”

Ayat ini memperlihatkan penghargaan Islam terhadap orang yang menggunakan akalnya untuk memperoleh pengetahuan.
Dalam kajian pemikiran Islam, Seyyed Hossein Nasr (1992) menjelaskan bahwa tradisi intelektual Islam berkembang atas dasar harmonisasi antara wahyu dan akal. Akal dipandang sebagai anugerah Tuhan yang memungkinkan manusia memahami hukum-hukum alam. Sementara itu, Syed Muhammad Naquib al-Attas (1980) menegaskan bahwa penggunaan akal dalam Islam harus dibimbing oleh adab dan nilai moral agar tidak menyimpang dari tujuan penciptaan manusia.
Artikel dalam Zygon: Journal of Religion and Science juga membahas bahwa dalam sejarah Islam klasik, rasionalitas tidak diposisikan sebagai ancaman bagi iman, melainkan sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman teologis. Dengan demikian, Islam tidak hanya membolehkan penggunaan akal, tetapi secara aktif mendorong aktivitas intelektual sebagai bagian dari tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi (QS. Al-Baqarah: 30).

B. Tidak Ada Pertentangan antara Wahyu dan Ilmu
Dalam perspektif Islam, wahyu dan ilmu pengetahuan tidak berada dalam posisi yang saling bertentangan, melainkan saling melengkapi. Wahyu memberikan pedoman moral, nilai etika, dan tujuan hidup, sedangkan ilmu pengetahuan menjelaskan mekanisme dan hukum-hukum alam yang diciptakan Allah. Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah SWT, sehingga pada hakikatnya tidak mungkin terjadi kontradiksi sejati di antara keduanya.
Al-Qur’an mendorong manusia untuk meneliti alam sebagai bagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. Dalam QS. Fussilat ayat 53 disebutkan:

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur’an itu benar.”

Ayat ini menunjukkan bahwa penemuan ilmiah dapat memperkuat keimanan, bukan melemahkannya. Jika muncul ketidaksesuaian antara hasil sains dan pemahaman keagamaan, maka yang perlu ditinjau ulang adalah interpretasi manusia terhadap teks atau data ilmiah tersebut, bukan wahyu itu sendiri.
Menurut Seyyed Hossein Nasr (1992), konflik antara agama dan sains lebih banyak terjadi dalam konteks sejarah Barat, bukan dalam tradisi Islam klasik. Sementara itu, pemikiran Ismail Raji al-Faruqi menekankan pentingnya integrasi ilmu dan wahyu dalam konsep Islamization of knowledge, yaitu upaya mengharmoniskan disiplin ilmu modern dengan nilai-nilai tauhid.
Penelitian dalam Journal of Islamic Thought and Civilization juga menunjukkan bahwa epistemologi Islam bersifat integratif karena mengakui wahyu, akal, dan pengalaman empiris sebagai sumber pengetahuan yang sah. Oleh karena itu, dalam Islam tidak ada dikotomi mutlak antara ilmu agama dan ilmu umum.

C. Ilmu sebagai Sarana Ibadah
Dalam Islam, mencari ilmu bukan hanya aktivitas intelektual, tetapi juga merupakan bentuk ibadah apabila diniatkan untuk memperoleh ridha Allah dan membawa kemaslahatan bagi umat. Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas ilmiah memiliki dimensi spiritual.
Al-Qur’an menegaskan keutamaan orang berilmu dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11:
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Selain itu, QS. Al-Baqarah ayat 269 menyebutkan bahwa Allah menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki, dan barang siapa diberi hikmah maka sungguh ia telah diberi kebaikan yang banyak. Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa ilmu memiliki nilai ibadah dan menjadi sarana peningkatan derajat manusia.
Dalam kajian akademik, Azyumardi Azra (1999) menjelaskan bahwa dalam tradisi pendidikan Islam klasik, aktivitas belajar-mengajar selalu dipahami sebagai bagian dari pengabdian kepada Tuhan. Sementara itu, Syed Muhammad Naquib al-Attas menegaskan bahwa tujuan akhir ilmu dalam Islam adalah membentuk manusia yang beradab (insan adabi) yang mampu menempatkan segala sesuatu secara proporsional.

Dengan demikian, ilmu dalam Islam bukan sekadar alat untuk menguasai alam atau memperoleh keuntungan material, tetapi merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, membangun peradaban yang beretika, serta mewujudkan kesejahteraan umat manusia secara menyeluruh.

BAB V
RELEVANSI HUBUNGAN ISLAM DAN ILMU DI ERA MODERN

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat pesat, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi kunci kemajuan suatu bangsa. Umat Islam dituntut untuk kembali membangun tradisi ilmiah sebagaimana yang pernah berkembang pada masa keemasan peradaban Islam. Perintah membaca dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1–5 serta penegasan tentang tingginya derajat orang berilmu dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 menunjukkan bahwa pengembangan ilmu merupakan bagian dari ajaran Islam. Oleh karena itu, keterlibatan umat Islam dalam sains modern, teknologi digital, kesehatan, ekonomi, dan lingkungan merupakan wujud implementasi nilai-nilai keislaman dalam konteks kekinian.

Selain itu, kemajuan sains di era modern sering kali menghadirkan persoalan etis, seperti penyalahgunaan teknologi, krisis lingkungan, dan ketimpangan sosial. Dalam hal ini, Islam menawarkan keseimbangan antara rasionalitas ilmiah dan nilai spiritual. QS. Al-Qashash ayat 77 menegaskan pentingnya mencari kebahagiaan akhirat tanpa melupakan urusan dunia, yang mencerminkan prinsip keseimbangan dalam kehidupan. Menurut Seyyed Hossein Nasr (1992), krisis modernitas terjadi ketika ilmu dipisahkan dari dimensi spiritual. Oleh sebab itu, integrasi antara ilmu dan nilai tauhid menjadi sangat relevan untuk memastikan bahwa perkembangan sains tetap berorientasi pada kemaslahatan manusia.

Lebih lanjut, gagasan integrasi ilmu dan agama juga dikemukakan oleh Ismail Raji al-Faruqi melalui konsep Islamization of knowledge, yang menekankan perlunya pengembangan ilmu modern dalam kerangka nilai-nilai Islam. Pendidikan yang ideal di era modern adalah pendidikan yang tidak memisahkan ilmu agama dan ilmu umum, melainkan mengintegrasikan keduanya secara harmonis. Dengan demikian, umat Islam dapat berkontribusi aktif dalam perkembangan sains dan teknologi modern tanpa kehilangan identitas spiritual dan moralnya, serta mampu membangun peradaban yang maju, beretika, dan berkelanjutan.

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa Islam memandang ilmu pengetahuan sebagai bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini terlihat dari banyaknya ayat Al-Qur’an yang mendorong manusia untuk membaca, berpikir, dan meneliti alam semesta, seperti dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1–5 dan QS. Az-Zumar ayat 9. Dengan demikian, jawaban atas rumusan masalah pertama dan kedua menunjukkan bahwa Islam tidak hanya mengakui pentingnya ilmu, tetapi juga menempatkannya pada derajat yang tinggi sebagai sarana memahami tanda-tanda kebesaran Allah SWT serta meningkatkan kualitas kehidupan manusia.

Sejarah perkembangan peradaban Islam juga membuktikan bahwa ajaran Islam memiliki hubungan yang harmonis dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Pada masa keemasan Islam, para ilmuwan Muslim mampu mengembangkan berbagai disiplin ilmu dan memberikan kontribusi besar bagi dunia. Hal ini menjawab rumusan masalah ketiga bahwa Islam tidak bertentangan dengan sains, melainkan menjadi pendorong lahirnya tradisi intelektual yang kuat. Integrasi antara wahyu dan akal dalam peradaban Islam menunjukkan bahwa keduanya saling melengkapi dalam membangun peradaban yang maju.

Adapun dalam konteks era modern, hubungan Islam dan ilmu pengetahuan tetap relevan dan bahkan semakin penting. Umat Islam dituntut untuk menghidupkan kembali semangat keilmuan dengan tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman agar mampu berkontribusi dalam perkembangan sains dan teknologi secara bermartabat. Dengan demikian, jawaban atas rumusan masalah keempat menegaskan bahwa integrasi antara iman dan ilmu merupakan kunci bagi terwujudnya peradaban yang maju, beretika, dan berlandaskan nilai-nilai spiritual.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis memberikan beberapa saran. Pertama, umat Islam khususnya mahasiswa dan generasi muda hendaknya menumbuhkan kembali semangat membaca, meneliti, dan berpikir kritis sebagaimana yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Budaya literasi dan tradisi ilmiah perlu diperkuat agar lahir generasi yang tidak hanya religius, tetapi juga unggul dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kedua, lembaga pendidikan diharapkan mampu mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum secara seimbang. Kurikulum pendidikan sebaiknya tidak memisahkan keduanya secara dikotomis, melainkan mengembangkan pendekatan integratif yang menggabungkan nilai-nilai spiritual, etika, dan rasionalitas ilmiah. Dengan demikian, peserta didik dapat memahami bahwa sains dan agama saling melengkapi dalam membangun peradaban yang bermartabat.
Ketiga, para akademisi dan peneliti Muslim diharapkan dapat terus berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan modern dengan tetap berlandaskan prinsip-prinsip keislaman. Pengembangan sains dan teknologi hendaknya diarahkan pada kemaslahatan umat, keadilan sosial, serta kelestarian lingkungan. Dengan upaya tersebut, hubungan antara Islam dan ilmu pengetahuan tidak hanya menjadi kajian teoretis, tetapi juga terwujud secara nyata dalam kehidupan masyarakat.
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